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Abstract

Parents who have children with special needs face greater parenting demands compared to
parents in general. Therefore, they need adequate support to maintain their psychological well-
being. However, studies that specifically examine the relationship between family support and
the self-efficacy of parents with children with special needs are still limited. This study aims to
determine the relationship between family support and self-efficacy among parents of children
with special needs at SLBN Kota Gorontalo. This research uses a quantitative approach with
correlation analysis. The subjects of this study are parents of children with special needs,
selected using a total sampling technique. The data were collected using family support and
self-efficacy scales that have been tested for validity and reliability. The results show that there
is a positive and significant relationship between family support and self-efficacy. The higher
the family support received, the higher the parents’ confidence in carrying out their parenting
roles.
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Abstrak

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menghadapi tuntutan pengasuhan yang
lebih besar dibandingkan orang tua pada umumnya, sehingga memerlukan dukungan yang
memadai untuk menjaga kondisi psikologis mereka. Namun, penelitian yang secara khusus
mengkaiji pengaruh family support terhadap self-efficacy orang tua anak berkebutuhan khusus
masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara family
support dan self-efficacy pada orang tua anak berkebutuhan khusus di SLBN Kota Gorontalo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi. Subjek penelitian
adalah orang tua anak berkebutuhan khusus yang ditentukan menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui skala family support dan self-efficacy yang telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara family support dan self-efficacy. Semakin tinggi dukungan keluarga yang
diterima, semakin tinggi pula keyakinan orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan.
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Pendahuluan
ABK merupakan kelompok anak yang menunjukkan karakteristik fisik, kognitif, sosial,
atau emosional yang sangat berbeda dari teman sebaya mereka. (Devianto, 2022)
menyatakan bahwa “ABK adalah individu dengan karakteristik berbeda dari kebanyakan
anak lainnya sehingga memerlukan perlakuan khusus”. Definisi serupa dikemukakan
dalam literatur yang menegaskan bahwa ABK mengalami keterbatasan atau
keistimewaan dalam aspek fisik, intelektual, perilaku, komunikasi, maupun sosial yang
berdampak signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan mereka (Saputri, 2023).
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Dengan demikian, ABK memerlukan pelayanan dan pendampingan khusus untuk
mendukung tumbuh kembangnya.

Secara umum, ABK dapat digolongkan berdasarkan jenis hambatan yang dialami.
Misalnya, ABK dengan kebutuhan permanen (cacat kongenital) seperti tuna netra, tuna
grahita, atau Sindrom Down, serta ABK dengan kebutuhan sementara seperti gangguan
disleksia atau keterlambatan perkembangan akibat faktor lingkungan. Setiap jenis ABK
memiliki karakteristik unik yang memerlukan pendekatan pendidikan dan pengasuhan
khusus. Di samping itu, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusi di Indonesia
masih menghadapi banyak kendala. (Sitanggang et al., 2025) menemukan bahwa
“‘pelaksanaan inklusi terhambat oleh kurangnya kompetensi guru dan minimnya sarana
prasarana pendukung di sekolah inklusif.“ Kondisi tersebut mengakibatkan proses
pembelajaran ABK tidak optimal dan menambah beban psikologis bagi orang tua yang
harus mengatasi tantangan besar dalam pengasuhan.

Jenis-jenis ABK dapat meliputi berbagai kondisi, antara lain: hambatan intelektual
(tunagrahita), gangguan spektrum autisme, kesulitan belajar spesifik (disleksia),
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (ADHD), hambatan pendengaran
(tunarungu), hambatan penglihatan (tunanetra), hambatan fisik/motorik (tunadaksa),
serta hambatan emosional dan perilaku (tunalaras). (Damanik et al.,, 2025)
menggarisbawahi bahwa “ABK mencakup berbagai tipe disabilitas misalnya gangguan
autisme, keterbatasan fisik, gangguan pendengaran, hingga gangguan penglihatan.”
(Saputri et al.,, 2023) menambahkan bahwa “‘ragam ABK juga mencakup gangguan
seperti disleksia, ADHD, dan down syndrome, serta kondisi tunagrahita dan tunarungu.”
Setiap jenis ABK memiliki karakteristik khusus. Misalnya, anak tunagrahita (hambatan
intelektual) menunjukkan perkembangan kognitif terhambat; kemampuan berpikir,
memahami, dan memecahkan masalahnya terbatas (Damanik et al., 2025).

Anak dengan spektrum autisme cenderung kesulitan berkomunikasi dan berinteraksi
sosial, sedangkan anak ADHD biasanya hiperaktif dan sulit memusatkan perhatian pada
satu hal (Dewi & Morawati, 2024). Selain itu, anak tuna rungu mengalami gangguan
pendengaran yang menghambat pembentukan bahasa serta kemampuan komunikasi
mereka, sedangkan anak tunanetra memiliki ketajaman penglihatan sangat rendah
meskipun setelah dikoreksi (Damanik et al., 2025). Meskipun beragam hambatan yang
dialami, penelitian menegaskan bahwa setiap ABK tetap memiliki potensi
berkembang apabila diberikan dukungan, pendidikan, dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhannya (Sitanggang et al., 2025).

Dibandingkan dengan orang tua lainnya, mereka yang membesarkan anak
berkebutuhan khusus cenderung memikul tuntutan peran yang lebih kompleks dan
menguras energi. Mereka tidak hanya mengurus kebutuhan sehari-hari anak, tetapi juga
harus menghadapi masalah perkembangan, terapi, pendidikan khusus, serta perilaku
anak yang mungkin berbeda dari anak seusianya. Kondisi tersebut dapat memunculkan
stres pengasuhan (parenting stress), yaitu tekanan fisik dan psikologis yang muncul
karena tuntutan peran sebagai orang tua dirasakan sangat berat dan melebihi
kemampuan yang dimiliki. Cheng & Lai (2023) menjelaskan bahwa “stres adalah reaksi
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seseorang saat menghadapi tekanan atau beban yang melampaui batas kapasitas yang
dimilikinya.” Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa orang tua anak berkebutuhan
khusus memiliki tingkat stres yang lebih tinggi akibat tuntutan pengasuhan yang
kompleks (Smith et al., 2022). Apabila orang tua mengalami stres, kualitas perawatan
anak akan menurun dan pada akhirnya dapat menghambat optimalisasi potensi
perkembangan ABK tersebut.

Stres pengasuhan (parenting stress) dipahami sebagai kondisi tertekan atau keadaan
penuh tekanan yang muncul ketika orang tua menjalankan tugas-tugas pengasuhan
anak (dalam Lestari, 2012). Menurut Cheng & Lai (2023), “stres pengasuhan merupakan
serangkaian proses yang bermuara pada kondisi psikologis yang tidak menyenangkan
serta reaksi psikologis tertentu yang muncul sebagai usaha orang tua untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan peran pengasuhan.” Orang tua memiliki
peran vital bagi perkembangan dan kualitas hidup ABK, baik secara akademis maupun
psikososial. Dengan pendampingan yang aktif dan konsisten, anak-anak istimewa ini
mampu meraih potensi terbaik mereka di tengah tantangan hidup yang lebih besar
dibandingkan anak-anak lain.

Dalam konteks inilah Family Support memiliki peranan penting. Friedman (2013)
mendefinisikan “Family Support sebagai sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga
terhadap anggotanya yang sedang menghadapi masalah.” Keberadaan dukungan
keluarga sangat membantu individu dalam mengatasi tekanan hidup dan meningkatkan
kondisi psikisnya, terutama karena perannya sebagai penyedia utama dukungan sosial,
emosional, maupun informasi. Bentuk Family Support meliputi dukungan emosional
(rasa empati, perhatian, kasih sayang), dukungan informasional (saran atau informasi
yang membantu), dukungan instrumental (bantuan nyata dalam bentuk tenaga atau
materi), dan dukungan penghargaan (pengakuan dan dorongan terhadap usaha
individu). (Alufi & Saifullah, 2023) menyatakan bahwa “kualitas hidup keluarga berkaitan
dengan dukungan sosial.” Sesuai dengan temuan Rahman & Putri (2021), dukungan
dari anggota keluarga menjadi faktor penentu dalam menjaga stabilitas kondisi psikis
orang tua yang membesarkan anak berkebutuhan khusus. Family Support yang baik
mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis serta kemampuan orang tua dalam
menghadapi permasalahan yang muncul selama mengasuh anak berkebutuhan khusus.
Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat menimbulkan stres, rasa putus asa, dan
menurunkan rasa percaya diri orang tua. Keberadaan dukungan keluarga terbukti
menjadi lebih dari sekadar bantuan emosi, karena faktor ini sangat menentukan
seberapa besar keyakinan yang dimiliki orang tua atas kemampuan mereka sendiri
dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus.

Konsep kepercayaan diri orang tua terhadap kemampuannya dalam mengasuh anak
dikenal dengan istilah Self-Efficacy. Menurut Bandura (1997), “Self-Efficacy adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.” Self-Efficacy orang tua
mencerminkan seberapa besar mereka merasa sanggup mendidik dan merawat anak
berkebutuhan khusus. Keyakinan ini dapat ditingkatkan dengan adanya dukungan
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keluarga, baik lewat kata-kata penyemangat maupun kepedulian emosional, yang
membantu mereka lebih percaya diri menghadapi tantangan harian (Fu et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara dukungan
keluarga, efikasi diri, dan pola asuh orang tua ABK. Hasil studi tersebut menunjukkan
bahwa dukungan dari orang terdekat sangat menentukan tingkat keyakinan diri dan
kondisi emosional orang tua. Beberapa karya ilmiah yang mendasari bidang ini akan
diuraikan lebih lanjut.

Penelitian pertama dilakukan oleh Febrianti & Hildayani (2024) dengan judul
“Contribution of Social Support to Parenting Self-Efficacy from Mothers with Children
with Autism.” Penelitian ini menempatkan ibu dengan anak autis sebagai subjek utama
untuk melihat bagaimana dukungan sosial memengaruhi keyakinan diri mereka dalam
mengasuh. Melalui temuan riset ini, diketahui bahwa dukungan sosial menjadi faktor
penting yang berkontribusi besar bagi penguatan efikasi diri pengasuhan pada ibu
tersebut. Ibu yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi, terutama dukungan
pasangan, merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam menjalankan tugas
pengasuhan anak dengan autisme. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tourniawan,
dkk. (2023) berjudul “Parental Stress Ditinjau dari Efikasi Diri melalui Dukungan Sosial
sebagai Mediator.” Studi yang dilakukan oleh Tourniawan dkk. (2023) mengeksplorasi
keterkaitan antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat stres pengasuhan
pada orang tua anak berkebutuhan khusus. Temuan mereka mengonfirmasi bahwa
dukungan sosial berperan sebagai mediator penting, di mana orang tua dengan efikasi
diri tinggi mampu mengelola tekanan psikologis secara lebih efektif berkat bantuan sosial
yang mereka terima. Sejalan dengan itu, Fatimah (2015) meneliti kontribusi efikasi diri
pengasuhan, dukungan sosial, dan faktor gender terhadap stres parental. Hasilnya
memperkuat bukti bahwa kombinasi antara kepercayaan diri yang kuat dan sokongan
sosial yang memadai secara signifikan mampu mereduksi beban stres pengasuhan
dibandingkan pada orang tua yang merasa kurang didukung. Meskipun penelitian-
penelitian terdahulu memberikan fondasi yang kuat, riset ini menawarkan distingsi yang
jelas.

Jika studi sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada stres pengasuhan dengan
cakupan dukungan sosial yang luas, penelitian ini secara spesifik berfokus pada
pengaruh Family Support terhadap Self-Efficacy. Dengan membatasi amatan pada dua
variabel utama tanpa melibatkan faktor mediasi, studi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih mendalam dan spesifik mengenai peran strategis keluarga dalam
memupuk keyakinan diri orang tua saat membesarkan anak berkebutuhan khusus.
Dukungan keluarga terbukti menjadi faktor penentu utama bagi tinggi rendahnya efikasi
diri orang tua ABK. Hal inilah yang melandasi dilakukannya riset ini, yakni untuk
menganalisis korelasi antara Family Support dan Self-Efficacy pada populasi orang tua
di SLBN Kota Gorontalo.

Metode

Penelitian ini menerapkan desain korelasional kausal dengan pendekatan eksplanatori
dalam kerangka metode kuantitatif. Strategi ini dipilih untuk membedah pengaruh serta
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keterkaitan antar variabel melalui teknik statistik tanpa melibatkan intervensi atau
manipulasi terhadap variabel yang diteliti,. Studi ini dipusatkan di Sekolah Luar Biasa
Negeri (SLBN) Kota Gorontalo, yang berlokasi di Jalan Palma, Kelurahan Wongkaditi
Timur. Penentuan lokasi tersebut didasarkan pada keragaman jenis anak berkebutuhan
khusus yang ditangani serta tingginya partisipasi orang tua dalam aktivitas pendidikan
di sana.

Seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pengembangan instrumen hingga pengolahan
data, berlangsung selama dua bulan, yakni Desember 2025 sampai Januari 2026. Dari
total populasi sebanyak 261 orang tua atau wali, peneliti menetapkan 158 orang sebagai
sampel melalui teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi kepemilikan
gawai untuk pengisian angket, kemampuan literasi yang baik, serta kesediaan
berpartisipasi secara sukarela.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan rentang skala Likert 1-5. Instrumen
Family Support dikembangkan berdasarkan teori Friedman (2013) dan diadaptasi dari
kuesioner milik Shamsikhani dkk. (2023) dengan total 20 butir pernyataan. Sementara
itu, variabel Self-Efficacy diukur menggunakan 10 butir pernyataan yang merujuk pada
teori Bandura (1997) dan mengadaptasi General Self-Efficacy Scale (GSE) dari
Schwarzer dan Jerusalem (1995). Sebelum pengambilan data final, uji validitas (korelasi
item-total) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha) dilakukan untuk menjamin kualitas
instrumen. Analisis data akhir menggunakan regresi linear sederhana melalui perangkat
IBM SPSS Statistics 25 dengan model matematis Y = a + bX untuk menguiji signifikansi
hubungan melalui uji F, uji t, serta koefisien determinasi (R2).

Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Responden

Sebanyak 158 responden yang terdiri dari orang tua anak berkebutuhan khusus menjadi
subjek utama dalam penelitian ini. Gambaran mengenai identitas subjek disajikan
melalui pembagian status orang tua atau wali serta kategori disabilitas anak. Kategori
status pengasuh tersebut meliputi ayah, ibu, dan wali yang memiliki keterlibatan intensif
dalam proses perawatan anak. Distribusi subjek penelitian berdasarkan status sebagai
orang tua atau wali dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Subjek berdasarkan status sebagai orang tua/wali
Status Frequency Percent Cumulative Percent

Ayah 30 18.99% 18.99%
Ibu 84 53.16% 72.15%
Total 158 100%

Penelitian ini membatasi subjek analisis pada 114 orang tua kandung, yang terdiri dari
84 ibu (73,68%) dan 30 ayah (26,32%). Keputusan untuk tidak menyertakan wali diambil
agar hasil riset lebih spesifik menggambarkan kondisi orang tua biologis. Tingginya
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angka partisipasi ibu menunjukkan besarnya tanggung jawab yang mereka emban
dalam mendampingi anak dengan kebutuhan khusus dibandingkan subjek lainnya.

Tabel 2. Subjek berdasarkan Jenis ABK

Jenis ABK Frequency Percent Cumulative Percent
Tunagrahita 36 22.78% 22.78%
Tunarungu 34 21.52% 44.30%
Autisme 22 13.92% 58.23%
Down Syndrome 16 10.13% 68.35%
Tunadaksa 12 7.59% 75.95%
Tunanetra 12 7.59% 83.54%
Tunawicara 12 7.59% 91.14%
Tunalaras 8 5.06% 96.20%
ADHD 6 3.80% 100.00%

Total 158 100%

Data menunjukkan bahwa dari 158 orang tua yang menjadi subjek, mayoritas memiliki
anak dengan hambatan intelektual (tunagrahita) dan pendengaran (tunarungu).
Persentase kelompok autisme mencapai 13,92%, diikuti oleh Down Syndrome sebesar
10,13%. Sementara itu, terdapat kesamaan jumlah pada kategori tunadaksa,
tunawicara, dan tunanetra yang masing-masing berjumlah 12 subjek. Kelompok
tunalaras dan ADHD memberikan kontribusi terkecil terhadap total sampel penelitian ini.

2. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Penjelasan mengenai gambaran umum data untuk variabel Self-Efficacy maupun Family
Support diuraikan dalam bagian ini. Informasi teknis yang disajikan mencakup nilai rata-
rata, standar deviasi, serta rentang nilai minimal dan maksimal yang dihasilkan dari
analisis statistik menggunakan SPSS 25.

a. Deskripsi variabel Family Support

Tabel di bawah ini merangkum deskripsi statistik variabel Family Support yang diperoleh
dari orang tua anak berkebutuhan khusus. Data tersebut mencakup nilai rata-rata,
standar deviasi, jumlah subjek (N), serta skor minimum dan maksimum yang
menggambarkan karakteristik dukungan keluarga dalam penelitian ini.

Tabel 3. Statistik Variabel Family Support

Statistik Nilai
N 158
Minimum 36
Maximum 100

Mean 88.16

Std. Deviation  13.58

Berdasarkan data penelitian, skala 20 butir digunakan untuk memetakan Family Support
dengan potensi rentang skor 20-100. Hasil nyata di lapangan menunjukkan bahwa dari
158 orang tua, skor minimum yang diperoleh adalah 36 dan skor maksimal adalah 100.
Dengan rata-rata skor sebesar 88,16 dan tingkat sebaran data (standar deviasi) 13,58,
dapat disimpulkan bahwa responden secara kolektif memperoleh dukungan keluarga
yang solid. Hal ini membuktikan bahwa aspek penghargaan, informasi, emosi, dan
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bantuan instrumental telah terpenuhi dengan baik bagi sebagian besar orang tua yang
membesarkan anak dengan kebutuhan khusus di lokasi penelitian.

b. Deskripsi variabel Self-Efficacy

data variabel Self-Efficacy bagi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus diuraikan
pada bagian ini melalui statistik deskriptif. Penyajian data yang meliputi nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi ini bertujuan untuk mengilustrasikan posisi
skor responden pada variabel tersebut secara kolektif.

Tabel 4. Statistik Variabel Self-Efficacy

Statistik Nilai
N 158
Minimum 10
Maximum 50

Mean 43.25

Std. Deviation 7.70

Tingkat keyakinan diri orang tua dalam riset ini dipetakan menggunakan 10 butir
pernyataan yang memiliki ambang skor teoritis minimal 10 dan maksimal 50. Temuan
empiris di lapangan menghasilkan skor rata-rata 43,25 (SD = 7,70), di mana sebaran
nilai responden berada di antara angka 10 sampai 50. Dengan perolehan rerata tersebut,
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pengasuhan subjek penelitian ini termasuk dalam
kategori tinggi. Hal tersebut menjadi indikator bahwa sebagian besar responden telah
memiliki kepercayaan diri yang memadai untuk mengatasi hambatan dan tuntutan
spesifik yang muncul saat merawat anak berkebutuhan khusus.

3. Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan orang tua ke dalam tingkatan rendah,
sedang, atau tinggi berdasarkan skor yang mereka raih pada variabel Family Support
dan Self-Efficacy. Standar pengelompokan ini ditentukan melalui norma nilai rata-rata
dan standar deviasi. Data yang telah dikategorikan tersebut kemudian disajikan secara
sistematis dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Tabel 5. Norma Skor Variabel
Kategori Norma
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi X>M+1SD

Skor yang diperoleh dari para orang tua selanjutnya dikategorikan sesuai dengan norma
yang berlaku untuk masing-masing variabel. Adapun hasil dari pembagian kategori
tersebut dipaparkan melalui tabel di bawah ini.

Tabel 6. Kategorisasi skro Family Support dan Self-Efficacy

No Variabel Rendah n (%) Sedangn (%) Total
1 Family Support 19 (12.0%) 139 (88.0%) 158
2 Self-Efficacy 23 (14.6%) 135 (85.4%) 158
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Analisis terhadap Tabel 6 mengungkapkan bahwa 139 orang tua (88,0%) berada pada
tingkat dukungan keluarga sedang, dan 135 orang (85,4%) berada pada tingkat efikasi
diri sedang. Hasil ini membuktikan bahwa bantuan yang diterima orang tua dari
lingkungan keluarga belum cukup kuat untuk membangun keyakinan diri yang absolut.
Munculnya perasaan tidak mampu atau kekhawatiran akan masa depan pendidikan dan
terapi anak menjadi bukti bahwa efikasi diri yang dimiliki masih rentan terhadap tekanan.
Oleh sebab itu, diperlukan sinergi antara keluarga, sekolah, dan profesional melalui
penyediaan wadah konseling serta program parenting yang lebih spesifik untuk
mengoptimalkan potensi pengasuhan mereka.

4. Uji Hipotesis Penelitian

Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana sebagai instrumen untuk
membuktikan hipotesis mengenai pengaruh dukungan keluarga terhadap keyakinan diri
orang tua dalam mengasuh ABK. Analisis yang dijalankan melalui program SPSS 25 ini
menitikberatkan pada perolehan koefisien determinasi (R Square), uji F untuk validitas
model, serta uji t untuk melihat signifikansi koefisien regresi secara parsial. Sebagai
langkah awal, peneliti mengamati nilai R Square guna memperoleh gambaran mengenai
persentase sumbangsih Family Support dalam menjelaskan fluktuasi skor Self-Efficacy
responden.

Tabel 7. Model Summary (R dan Ri Square)

Statistik Nilai
Koefisien Korelasi (R) 0.622
Koefisien Determinasi (R?)  0.387
Adjusted R Square 0.383

Standard Error of Estimate  6.053

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara dukungan
keluarga dengan efikasi diri orang tua. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukkan oleh
nilai R Square 0,387, yang berarti Family Support menyumbang 38,7% terhadap
pembentukan Self-Efficacy. Faktor-faktor lain seperti pengalaman merawat anak,
kondisi emosional, serta dukungan sosial dan profesional memberikan pengaruh
sebesar 61,3% yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa
semakin solid dukungan yang diterima dari keluarga, semakin kuat pula keyakinan orang
tua dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Validitas hubungan ini diperkuat oleh
hasil uji F yang menunjukkan nilai signifikansi p<0,05, sehingga model regresi yang
terbentuk dinyatakan layak dan signifikan dalam menjelaskan pengaruh antar variabel
tersebut.
Tabel 8. Anova
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat df Rata-rata Kuadrat F Sig.

(Sum of Squares) (Mean Square)
Regression 3602.15 1 3602.15 98.323 0
Residual 5715.223 156 36.636
Total 9317.373 157

Berdasarkan hasil uji ANOVA, model regresi dinyatakan signifikan karena memperoleh
F hitung 98,323 dengan p-value 0,000 (p<0,05). Kondisi ini menyebabkan ditolaknya
hipotesis nihil (HO) dan diterimanya hipotesis kerja (H1), yang membuktikan peran
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krusial dukungan keluarga dalam memengaruhi tingkat efikasi diri para orang tua.
Selanjutnya, peneliti beralih pada analisis uji t untuk mengidentifikasi signifikansi
pengaruh variabel Family Support secara individual dalam model penelitian ini.

Tabel 9. Coefficients

No Variabel Rendah n (%) Sedangn (%) Total
1 Family Support 19 (12.0%) 139 (88.0%) 158
2  Self-Efficacy 23 (14.6%) 135 (85.4%) 158

Berdasarkan analisis pada tabel koefisien regresi, ditemukan bahwa variabel dukungan
keluarga (Family Support) memiliki nilai t sebesar 9,916 dengan signifikansi 0,000
(p<0,05). Temuan ini membuktikan bahwa secara parsial, dukungan keluarga
memberikan dampak yang sangat berarti terhadap tingkat efikasi diri orang tua.
Kontribusi nyata dari keluarga—baik dalam bentuk penguatan emosional, bantuan
instrumental, penyediaan informasi, maupun apresiasi yang terbukti efektif dalam
memupuk rasa percaya diri orang tua saat menjalankan perannya. Model matematis
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Self-Efficacy=12,153+0,353(Family Support).
Nilai koefisien regresi sebesar 0,353 mengindikasikan bahwa setiap penambahan satu
satuan pada dukungan keluarga akan meningkatkan skor efikasi diri sebesar 0,353 poin.
Hubungan positif yang searah ini menegaskan bahwa semakin solid dukungan yang
diterima dari ekosistem keluarga, maka akan semakin tinggi pula tingkat keyakinan diri
orang tua dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Secara kolektif, hasil ini
memosisikan kehadiran keluarga yang penuh perhatian dan pemahaman sebagai
elemen krusial dalam membangun ketangguhan psikologis orang tua.

Hasil analisis data mempertegas bahwa keyakinan diri orang tua sangat bergantung
pada kualitas dukungan keluarga yang mereka terima. Kontribusi variabel Family
Support terhadap Self-Efficacy tercatat sebesar 38,7%, merujuk pada nilai R Square
0,387. Temuan ini memberikan gambaran bahwa pemberian penguatan emosional dan
instrumental dari keluarga secara efektif akan mendongkrak optimisme orang tua dalam
mengelola berbagai aspek kehidupan anak berkebutuhan khusus. Namun demikian,
hasil ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat 61,3% variasi Self-Efficacy yang
dipengaruhi oleh faktor lain selain Family Support. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi
pengalaman keberhasilan merawat anak sebelumnya, kondisi psikologis individu,
kepribadian, tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, dukungan tenaga profesional, serta
lingkungan sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga
memang bukan variabel tunggal dalam pembentukan Self-Efficacy, namun
kehadirannya menjadi salah satu elemen krusial yang secara nyata mampu memperkuat
keyakinan diri orang tua dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus.

Pengaruh Family Support terhadap Self-Efficacy dapat dipahami melalui teori Self-
Efficacy yang dikemukakan oleh Bandura. Salah satu sumber pembentukan Self-
Efficacy adalah verbal persuasion, yaitu keyakinan yang ditanamkan melalui kata-kata
penguatan dari orang lain yang signifikan. Dalam konteks penelitian ini, verbal
persuasion dapat berupa ucapan semangat, dukungan, dan penilaian positif dari
anggota keluarga, seperti “kita bisa menjalaninya bersama”, “kamu sudah menjadi orang
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tua yang hebat’, atau “kita mampu merawat anak ini". Ucapan-ucapan tersebut
membantu orang tua mempercayai kemampuan dirinya, sehingga Self-Efficacy
meningkat. Selain itu, Family Support juga berkaitan dengan dukungan emosional.
Penerimaan tanpa syarat serta empati dari keluarga sangat membantu orang tua yang
membesarkan anak berkebutuhan khusus untuk mencapai keseimbangan emosional.
Melalui pemberian perhatian dan kasih sayang yang tulus, keluarga memastikan bahwa
orang tua tidak merasa terisolasi, sehingga meminimalkan tekanan mental dalam
menjalankan peran pengasuhan mereka. Kondisi emosi yang positif akan membuat
individu lebih yakin terhadap kemampuan dirinya untuk menghadapi tantangan
pengasuhan. Bandura menjelaskan bahwa keadaan emosional berpengaruh pada
penilaian individu terhadap kemampuan dirinya; semakin stabil emosi seseorang,
semakin tinggi pula Self-Efficacy yang dimiliki.

Penelitian ini mendukung argumen para peneliti terdahulu bahwa dukungan sosial dan
keluarga adalah pilar utama dalam meningkatkan efikasi diri. Persamaan fundamental
ditemukan pada korelasi positif antara dukungan yang diterima dengan tingkat
kepercayaan diri dalam pengasuhan. Adapun pembeda utama penelitian ini adalah
konsentrasinya pada orang tua anak berkebutuhan khusus, guna melengkapi studi-studi
sebelumnya yang menggunakan subjek berbeda seperti orang tua anak autisme atau
penyakit kronis. Kehadiran keluarga yang suportif pun terbukti menjadi katalisator bagi
tumbuhnya keyakinan diri orang tua yang lebih kokoh. Orang tua yang merasa didukung
tidak hanya lebih mampu mengatasi stres, tetapi juga lebih optimis bahwa mereka dapat
menjalankan tugas pengasuhan anak berkebutuhan khusus dengan baik. Namun,
penting untuk dipahami bahwa Self-Efficacy merupakan konstruk yang kompleks dan
dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga Family Support perlu dilihat sebagai salah satu
faktor penting, bukan satu-satunya faktor penentu.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan keluarga bertindak sebagai prediktor
penting bagi efikasi diri orang tua. Hubungan positif yang ditemukan (p=0,000)
membuktikan bahwa ketersediaan bantuan emosional dan instrumental dari keluarga
secara langsung akan mendongkrak keyakinan orang tua dalam mengasuh anak
berkebutuhan khusus. Secara teoretis, hasil ini memvalidasi konsep Bandura (1997)
mengenai peran dukungan lingkungan sebagai sumber pembentuk Self-Efficacy. Untuk
mengoptimalkan temuan ini, peneliti menyarankan agar orang tua ABK lebih terbuka
dalam berbagi beban pengasuhan dan aktif dalam komunitas edukatif. Selain itu,
keluarga besar perlu membangun ekosistem yang suportif dengan memberikan
penghargaan atas usaha orang tua dan menghindari sikap menyalahkan. Terakhir, pihak
sekolah dan tenaga profesional memiliki peran kunci dalam menyediakan wadah
konseling serta edukasi berkelanjutan untuk membantu orang tua mengelola tantangan
pengasuhan secara lebih efektif.
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